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 Skripsi ini tentang Hubungan Kegiatan Pramuka dengan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Materi Keputusan Bersama 
pada Siswa Kelas V MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara Tahun 
Ajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kegiatan pramuka dengan hasil belajar PKn materi 
keputusan bersama siswa kelas V. Hipotesis yang diajukan adalah 
diduga bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kegiatan pramuka dengan hasil belajar PKn materi keputusan bersama 
siswa kelas V MI Matholi’ul Huda Jepara. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu suatu 
hubungan antara dua variabel X dan Y seperti kata–kata atau kalimat 
yang tersusun dalam angket. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk angket dan dokumentasi.  
Adapun data angket dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
Lmaks < Ltabel yaitu nilai Lmaks untuk anggota sampel sebesar 0,106 
dengan nilai Ltabel sebesar 0,173. Normalitas data angket dapat juga 
dilihat melalui Sig. > α pada tabel SPSS. Pada tabel yang didapatkan 
melalui bantuan program SPSS 20 Sig. = 0,200 > α = 0,05 maka 
normalitas data angket kegiatan pramuka berdisitribusi normal dan 
keputusan yang diambil adalah Ho diterima yaitu Ho = sampel berasal 
dari data yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan 
yang diperoleh dari analisis uji hipotesis variabel X dan variabel Y 
pada taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
kegiatan pramuka yang signifikan terhadap hasil belajar PKn materi 
keputusan bersama kelas V di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung 
Jepara yang telah dibuktikan dengan penghitungan korelasi 
v 
. 
menggunakan program SPSS 20 yaitu nilai signifikansi 0,996 > nilai 
signifikansi 0,005.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kegiatan pramuka dengan 
hasil belajar PKn materi keputusan bersama kelas V MI Matholi’ul 
Huda Bugel Kedung Jepara tahun ajaran 2016/2017. 





































Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
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A. Latar Belakang Masalah     
Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan 
pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan 
kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang 
tuanya dan manakala anak-anak ini sudah dewasa dan 
berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu 
pula di sekolah dan perguruan tinggi, para peserta didik dan 
mahapeserta didik dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan 
adalah khas milik dan alat manusia.
1
 Pendidikan bagi kehidupan 




Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang lebih 
baik sehingga siap dan berhasil mengatasi berbagai masalah 
individu dan lingkungannya.
3
 Dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara pengembangan Sumber Daya Alam 
(SDM) berkualitas di era kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi saat ini harus bersamaan dengan pengembangan nilai-
nilai. Dengan pengembangan nilai-nilai tersebut diharapkan 
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sumber daya manusia Indonesia memiliki pengetahuan, 
keterampilan, kepedulian, kesadaran, dan tanggung jawab sosial 
yang tinggi terhadap masyarakat, bangsa, dan negaranya bagi 
pengembangan kini dan mendatang. 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan melalui 
berbagai kegiatan olahraga dan seni dalam bentuk pembelajaran, 
pelatihan, kompetisi atau festival. Berbagai kegiatan olahraga dan 
seni tersebut diorientasikan terutama untuk penanaman dan 
pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian para pelaku 
olahraga atau seni agar menjadi manusia Indonesia berkarakter. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh gerakan 
pramuka dimaksudkan untuk mempersiapkan generasi muda 
sebagai calon pemimpin bangsa yang memiliki watak, 
kepribadian, dan akhlak mulia serta ketrampilan hidup prima.
4
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan tambahan diluar jam 
pelajaran baik dilakukan di luar sekolah ataupun di sekolah, 
dengan maksud untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya dalam berbagai 
bidang studi, serta menyalurkan bakat dan minat dari masing-
masing peserta didik. Ekstrakurikuler erat hubungannya dengan 
hasil belajar peserta didik, terutama pada mata pelajaran PKn. 
Secara normatif, pendidikan kewarganegaraan memperoleh dasar 
hukum yang diatur dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 
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 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2013), hlm. 266. 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (selanjutnya disebut 
UU tentang Sisdiknas) yang berbunyi: “Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”5 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
memiliki peranan yang sangat penting, Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah dan memfokuskan pada 
pembentukan pribadi peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Adapun salah satu tujuan 
dari pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia atau warga Negara yang memiliki 




Dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat 
bertambah wawasan serta hasil belajarnya. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SD atau sederajat seperti Madrasah 
Ibtidaiyah yaitu kegiatan pramuka. Pramuka adalah perkumpulan 
gerakan pendidikan kepanduan, karena itu titik berat kegiatannya 
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 Syarbaini, Syahrial, dkk.  Membangun Karakter dan Kepribadian 
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adalah di bidang pendidikan yang dilakukan dengan sistem 
among.
7
 Gerakan kepramukaan ini merupakan organisasi 
kependidikan yang anggotanya bersifat sukarela tidak 
membedakan suku, ras, agama, dan golongan. Dengan demikian 
pramuka bersifat demokratif artinya memberikan kebebasan 
kepada semua anggotanya untuk beraktivitas dalam koridor 
aturan yang berlaku dan sesuai dengan anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga gerakan pramuka. Adapun tujuan gerakan 
pramuka yang tertera di Anggaran Dasar Gerakan Pramuka, Pasal 
4, tentang tujuan gerakan pramuka adalah mendidik anak dan 
pemuda Indonesia dengan prinsip-prinsip dasar metodik 
pendidikan kepramukaan yang pelaksanaannya diserasikan 
dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan bangsa dan 
masyarakat Indonesia, supaya menjadi warga Negara Indonesia 




Pramuka mengajarkan untuk menjaga kerukunan, saling 
bertoleransi, menumbuhkan rasa percaya diri, memupuk dan 
mengembangkan rasa cinta dan setia kepada tanah air dan bangsa, 
memupuk rasa persatuan dan kesatuan, dan lain-lain. Hal ini 
sangat membantu peserta didik dalam memahami materi 
                                                             
7
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Membangun Watak dan Bangsa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 
hlm. 51. 
8
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pelajaran PKn yang diterima di kelas dan juga dapat menambah 
wawasannya. Kegiatan pramuka bersifat riang gembira dengan 
maksud untuk menumbuhkan keberanian peserta didik dalam 
berkreativitas , sehingga peserta didik menjadi lebih bersemangat 
dalam belajar, dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Penelitian ini meneliti pembelajaran pada mata pelajaran 
Pkn, karena PKn bukan sejarah maka hal yang sangat substansial 
yang harus dipelajari adalah bagaimana penanaman moral pada 
peserta didik sejak dini, istilah tersebut lebih menitik beratkan 
kepada berbagai pengalaman di sekolah yang dipandang dapat 
membantu anak dituntut lebih mampu bergaul di tengah-tengah 
masyarakat. Guru harus mampu membangkitkan keaktifan belajar 
peserta didik dengan memperhatikan prinsip-prinsip bahwa 
peserta didik akan bekerja keras kalau ia punya minat dan 
perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang jelas 
dan dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil 
kerja dan prestasi peserta didik, menggunakan hadiah dan 
hukuman secara efektif dan tepat. Lingkungan serta sarana dan 
prasarana belajar juga perlu diperhatikan untuk mendukung 
berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas yang nyaman. 
Guru harus mampu memilih dan menerapkan metode mengajar 
yang tepat sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap PKn. 
Sesuai dengan uraian di atas bahwa pendidikan 
kewarganegaraan mempunyai peran dalam pembinaan sikap 
6 
kemandirian pada diri peserta didik yaitu: dalam pengamalan 
nilai-nilai pancasila dalam kegiatan kepramukaan seperti 
musyawarah, maupun dalam kegiatan di alam terbuka seperti 
berkemah. Kemandirian sendiri merupakan pola pikir dan siap 
lahir dari semangat yang tinggi dalam memandang diri sendiri. 
Dengan demikian, melalui gerakan pramuka peserta didik 
mengalami proses pendidikan yang sangat strategis dan efektif, 
salah satunya dalam mengambil keputusan bersama yang 
berkaitan dalam pendidikan kewarganegaraan. 
Kegiatan belajar mengajar materi keputusan bersama pada 
mata pelajaran PKn di MI Matholi’ul Huda Bugel, guru hanya 
memberikan penjelasan secara toeritis tanpa memberikan contoh 
pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya pada saat 
pembentukan struktur organisasi kelas, guru seharusnya dapat 
mengarahken peserta didik agar dapat membahas secara bersama-
sama kemudian menetapkan hasil keputusan struktur organisasi 
kelas yang menjadi tanggungjawab bersama. Namun pada 
kenyataannya, guru belum bisa mengarahkan peserta didik untuk 
mengambil keputusan bersama di dalam kelas, sehingga perlu 
adanya kegiatan di luar kelas yang dapat menjadikan pembiasaan 
untuk mengambil keputusan bersama. Salah satu kegiatan 
ektrakurikuler yang ada di MI Matholi’ul Huda Bugel yaitu 
kegiatan pramuka. 
Kegiatan pramuka yang terdapat di MI Matholi’ul Huda 
Bugel sudah dapat mengaplikasikan materi keputusan bersama 
7 
dalam berbagai kegiatan yang ada di Pramuka. Salah satunya, 
pada saat peserta didik melakukan pembagian regu perkemahan, 
peserta didik membahas bersama kemudian menetapkan regu 
perkemahan berdasarkan keputusan yang telah disepakati. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 
maka penulis tertarik membuat sebuah judul: “HUBUNGAN 
KEGIATAN PRAMUKA DENGAN HASIL BELAJAR 
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PKN 
MATERI KEPUTUSAN BERSAMA PADA PESERTA 
DIDIK KELAS V DI MI MATHOLI’UL HUDA BUGEL 
KEDUNG JEPARA TAHUN AJARAN 2016/2017” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah ada hubungan kegiatan pramuka dengan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn materi keputusan 
bersama pada peserta didik kelas V di MI Matholi’ul Huda Bugel 
Kedung Jepara Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan 
manfaat penelitian ini adalah: 
8 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan kegiatan pramuka 
dengan hasil belajar peserta didik mata pelajaran PKn materi 
keputusan bersama pada peserta didik Kelas V di MI 
Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara Tahun Ajaran 
2016/2017 dan membantu guru di lapangan dalam 
meningkatkan wawasan dan hasil belajar peserta didik melalui 
kegiatan pramuka sesuai dengan materi pembelajaran dan 
kondisi peserta didik. 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat 
baik bersifat teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 
a. Dari segi teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat secara teoritis yaitu dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan meningkatkan prestasi belajar PKn 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan. 
b. Dari segi praktis 
1) Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk 
mendukung kegiatan pendamping peserta didiknya agar 
termotivasi untuk berprestasi tidak hanya di satu bidang 
saja. Disamping itu, guru dapat mempertimbangkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat memotivasi hasil belajar 
9 
peserta didiknya diluar program yang tertulis di 
kurikulum. 
2) Bagi Sekolah 
Sebagai masukan bagi pihak sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan di sekolah. 
3) Bagi peneliti 
Untuk menambah pengetahuan, wawasan, 
kemampuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 
menganalisis kegiatan pramuka dan hubungannya 
dengan hasil belajar pada mata pelajaran PKn materi 
keputusan bersama pada peserta didik kelas V di MI 






A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Pramuka 
a. Pengertian Pramuka 
Pramuka adalah warga Negara Indonesia yang aktif 
dalam pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya 
Pramuka dan Darma Pramuka.
1
 Gerakan pramuka adalah 
nama organisasi pendidikan di luar sekolah dan di luar 
keluarga yang menggunakan prinsip dasar pendidikan 
kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan. 
Pendidikan kepramukaan adalah nama kegiatan anggota 
kegiatan pramuka. 
Pramuka adalah anggota gerakan pramuka yang 
terdiri dari anggota muda yaitu peserta didik siaga, 
penggalang, penegak, pandega dan anggota dewasa yaitu 
pembina pramuka, pembantu pembina pramuka, pelatih 
pembina pramuka, pembina profesional, pamong saka dan 
instruktur saka, pimpinan saka, andalan, pembantu 
andalan, anggota mabi dan staf karyawan kwartir. 
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang 
praktis, di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan 
di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, 
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 Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka, 2014), hlm. 18. 
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menantang, menyenangkan, sehat, teratur dan terarah, 
dengan menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan 
metode pendidikan kepramukaan, yang sasaran akhirnya 




b. Fungsi Pramuka 
Kegiatan pramuka berfungsi sebagai penyelenggara 
pendidikan nonformal di luar sekolah dan di luar keluarga 
dan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kaum 
muda dengan menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan 
Metode Kepramukaan serta berlandaskan Sistem Among. 
(Berdasarkan AD & ART Gerakan Pramuka, Pasal 5). 
Gerakan pramuka berfungsi sebagai wadah untuk 
mencapai tujuan pramuka melalui: 
1) Pendidikan dan pelatihan pramuka 
2) Pengembangan pramuka 
3) Pengabdian masyarakat dan orang tua 
4) Permainan yang berorientasi pada pendidikan 
(Pasal 3, UU No. 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan 
Pramuka). 
 
Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka Pasal 7 ayat 2 “Metode belajar interaktif 
dan progresif” yang dimaksud dengan kegiatan 
kepramukaan yaitu diwujudkan melalui interaksi: 
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 Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta: Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka, 2014), hlm. 15. 
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1) Pengalaman kode kehormatan pramuka 
2) Kegiatan belajar sambil melakukan 
3) Kegiatan yang berkelompok, kerja sama dan 
berkompetisi 
4) Kegiatan yang menantang 
5) Kegiatan di alam terbuka 
6) Kehadiran orang dewasa yang memberi dorongan dan 
dukungan 
7) Penghargaan berupa tanda kecakapan 
8) Satuan terpisah antara putra dan putri  
c. Tujuan Pramuka 
Kepramukaan bertujuan untuk membentuk setiap 
pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, 
disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai tinggi luhur bangsa 
dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam 
menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik 




Tujuan gerakan pramuka adalah terwujudnya kaum 
muda Indonesia yang dipersiapkan menjadi: 
1) Manusia yang berwatak, berkepribadian, berakhlak 
mulia, tinggi kecerdasan dan ketrampilannya serta 
sehat jasmani. 
2) Warga Negara yang berjiwa pancasila, setia dan patuh 
kepada NKRI serta menjadi anggota masyarakat yang 
                                                             
3
 Sunardi Martoutomo, Boyman, (Bandung: Nuansa Muda, 2013), 
hlm. 5. 
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baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya 
sendiri secara mandiri, serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan 
Negara, memiliki kepedulian terhadap sesame hidup 




d. Sifat Pramuka 
1) Gerakan Pramuka adalah organisasi pendidikan yang 
keanggotaannya bersifat sukarela, mandiri, tidak 
membedakan suku, ras, golongan dan agama. 
2) Gerakan Pramuka bukan organisasi sosial-politik, 
bukan bagian dari salah satu organisasi sosial-politik 
dan tidak menjalankan kegiatan politik praktis. 
3) Gerakan Pramuka menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
anggotanya untuk memeluk agama dan kepercayaan 




e. Jenis-jenis Kegiatan Pramuka 
Ada jenis-jenis kegiatan dalam kepramukaan, setiap 
kegiatan di sesuaikan dengan tingkatan masing-masing, 
baik untuk siaga, penggalang ataupun penegak dan 
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 Pedoman Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jateng: Kwartir 
Nasional, 2014), hlm. 21. 
5
 Sunardi Martoutomo, Boyman, (Bandung: Nuansa Muda, 2013), 
hlm. 4. 
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pandega. Hal ini karena di sesuaikan dengan umur dan pola 
pikir dari anggota itu sendiri, seorang yang berumur 18 
tahun tentunya tidak tepat jika kegiatannya karnaval, 
begitu juga seorang yang berumur 10 tahun tentunya belum 
tepat ketika di ajak untuk mengembara ke alam bebas. 
Pesta Siaga adalah pertemuan untuk golongan Pramuka 
Siaga. Pesta Siaga diselenggarakan dalam gabungan dari 
bentuk: 
1) Permainan bersama, adalah kegiatan keterampilan 
kepramukaan untuk golongan Pramuka Siaga, seperti 
menyusun puzzle, mencari jejak, permainan kim dan 
sejenisnya. 
2) Pameran siaga, adalah kegiatan yang memamerkan 
hasil karya Pramuka Siaga. 
3) Pasar siaga (Bazar), adalah simulasi situasi di pasar 
yang diperankan oleh Pramuka Siaga sebagai 
pedagang, sedangkan pembelinya masyarakat umum. 
4) Darmawisata, adalah kegiatan wisata ke tempat 
tertentu yang pada akhir kegiatan Pramuka Siaga 
harus menceritakan pengalamannya, dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. 
5) Pentas seni budaya, adalah kegiatan yang 
menampilkan kreasi seni budaya para Pramuka Siaga. 
6) Karnaval, adalah kegiatan pawai yang menampilkan 
hasil kreatifitas Pramuka Siaga. 
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7) Perkemahan satu hari (Persari), adalah perkemahan 




f. Penerapan Dasa Dharma ke 4 
Menurut keputusan Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka Nomor 036 tahun 1979 tentang penjelasan Dasa 
Dharma Pramuka. Dasa Dharma adalah: 
1) Taqwa kepada tuhan yang Maha Esa 
2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3) Patriot yang sopan ksatria 
4) Patuh dan suka bermusyawarah 
5) Rela menolong dan tabah 
6) Rajin terampil dan gembira 
7) Hemat cermat dan bersahaja 
8) Disiplin berani dan setia 
9) Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 
10) Suci dalam pikiran perkataan dan perbuatan 
 Dasa Dharma memuat pokok-pokok moral yang 
harus ditanamkan kepada anggota pramuka agar mereka 
dapat berkembang menjadi manusia berwatak, Dharma ke 
4 patuh dan suka bermusyawarah. Patuh berarti setia dan 
bersedia melakukan sesuatu yang sudah disepakati dan 
ditentukan. Adapun musyawarah adalah upaya dalam 
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 https://fitri27.weebly.com/kegiatan-pramuka.html. Diakses pada 
tanggal 28 Juli 2018. Pukul 08.30. 
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memecahkan permasalahan secara bersama dalam 
mengambil keputusan untuk mencapai mufakat. Dalam 
pelaksanaan di kehidupan sehari-hari, diantaranya adalah: 
1. Membiasakan diri untuk menepati janji, mematuhi 
peraturan yang ditetapkan di gugus depan, kampung 
dan desa 
2. Belajar mendengar pendapat orang, menghargai 
gagasan orang lain 
3. Membiasakan untuk merumuskan kesepakatan dengan 
memperhatikan kepentingan orang banyak 




2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasil dan 
belajar. Hasil menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
adalah “sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan 
sebagainya).
8
 Sedangkan belajar adalah suatu proses 
perubahan, yaitu proses tingkah laku sebagai hasil dari 
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 http://prakamusti.blogspot.com/2012/01/dasa-darma-pramuka-sk-
kwarnas-no-036.html diakses tanggal 28 Juli pukul 08.00 
8
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2008), hlm. 895. 
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Istilah hasil belajar itu sama dengan prestasi belajar. 
Hasil belajar atau prestasi belajar dapat diraih melalui 
proses belajar. Belajar itu tidak hanya mendengarkan dan 
memperhatikan guru yang sedang memberikan pelajaran di 
dalam kelas, atau peserta didik membaca buku, akan tetapi 
lebih luas dari kedua aktivitas di atas.
10
 Sedangkan belajar 
diartikan sebagai proses perubahan, tingkah laku pada diri 




Menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam 
kitabnya “At-tarbiyah Wa Thuruqu Al-Tadris” adalah:  
 اَه ْيِف ُثُدْحَي َف ٍةَِقباَس ٍةَر ْ بَخ ىَلَع ُِأرْطَي ِمِّلَع َتُمْلا ِنْهِذ ِفِ ُر ْ ِييْغ َت َوُه ُمِلْع َّ تلا َّنَأ
.اًدْيِدَج اًر ْ يِيْغ َت 
Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang yang 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 2. 
10
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2008), hlm. 391. 
11
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), hlm. 2. 
12
 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Majid, At-Tarbiyah Wa Thuruqut 
Tadris, Juz 1, (Makkah: Daul Ma’arif, t.th), hlm. 169. 
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Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proses 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
13
 Menurut 
Sardiman dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar, 
Mengajar, “Belajar itu senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan sebagainya”.14 
Hasil belajar adalah kemampuan yang telah dicapai 
seseorang setelah melaksanakan proses belajar mengajar. 
Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar”.15 Menurut W.S. Winkel “Hasil belajar adalah 
perubahan sikap atau tingkah laku setelah anak melalui 
proses belajar”.16 
b. Aspek-aspek Hasil Belajar 
Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutip 
oleh Anas Sudiyono, Hasil belajar mencakup tiga aspek 
yaitu: 
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 Nana Sujana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2003), hlm. 28. 
14
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 22. 
15
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar , (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 37. 
16
 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: 
Gramedia, 2003), hlm. 48. 
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1) Ranah Kognitif (Cognitive domain/ranah cipta) 
Ranah kognitif adalah keberhasilan belajar yang 
diukur oleh taraf penguasaan intelektuallitas, 
keberhasilan ini biasanya dilihat dengan bertambahnya 
pengetahuan peserta didik, yang terbagi menjadi: 
a) Pengetahuan (Knowledge) adalah ranah 
pengetahuan. 
b) Pemahaman (Comprehension) meliputi kemampuan 
untuk menangkap arti, yang dapat diketahui dengan 
kemampuan peserta didik dalam menguraikan isi 
pokok dari suatu bacaan. 
c) Penerapan (Application) kemampuan untuk 
menerapkan suatu kaidah atau tipe untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 
d) Analisis (Analysis) meliputi kemampuan untuk 
memilah bahan ke dalam bagian-bagian atau 
menyelesaikan sesuatu yang kompleks ke bagian 
yang lebih sederhana. 
e) Sintesis (Synthesis) meletakkan bagian-bagian yang 
dihubungkan sehingga tercipta hal-hal yang baru. 
f) Evaluasi (Evaluation) kemampuan memberikan 
penilaian terhadap sesuatu. 
2) Ranah Afektif (ranah rasa) 
Ranah afektif adalah keberhasilan belajar yang 
diukur dalam taraf sikap dan nilai, yang terdiri dari: 
20 
a) Penerimaan (Receiving) kesediaan peserta didik 
untuk memperhatikan tetapi masih berbentuk pasif. 
b) Partisipasi (Responding) peserta didik aktif dalam 
kegiatan. 
c) Penilaian/penentuan sikap (Valuing) kemampuan 
menilai sesuatu, dan membawa diri sesuai dengan 
penilaian tersebut. 
d) Organisasi (Organizing) kemampuan untuk 
membawa atau mempersatukan nilai-nilai yang 
berbeda. 
e) Pembentukan pola hidup (Characterization by value 
or value complex) kemampuan untuk menghayati 
nilai-nilai kehidupan sehingga dapat menjadi 
pegangan hidup. 
3) Ranah Psikomotorik (ranah karsa) 
Ranah psikomotorik adalah keberhasilan belajar 
dalam bentuk skill (keahlian) bisa dilihat dengan 
adanya peserta didik yang mampu mempraktekkan, 
yaitu meliputi: 
a) Persepsi (Perception) dapat dilihat dari kemampuan 
untuk membedakan dua stimuli berdasarkan ciri 
masing-masing. 
b) Kesiapan (Set) kesiapan mental dan jasmani untuk 
melakukan suatu gerakan. 
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c) Gerakan terbimbing (Guided responds) melakukan 
gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan. 
d) Gerakan yang terbiasa (Mechanical responds) 
kemampuan melakukan gerakan dengan lancar tanpa 
memperhatikan contoh yang diberikan. 
e) Gerakan yang kompleks (Adaption) kemampuan 
melakukan beberapa gerakan dengan lancar, tepat 
dan efisien. 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam proses belajar mengajar membutuhkan pengukuran 
ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Ketiga ranah 
tersebut sangat penting untuk diketahui dalam proses 
belajar mengajar, fungsinya adalah untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik mampu mengaplikasikan apa 
yang telah didapat. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
faktor-faktor yang ada dalam diri peserta didik dan faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berada diluar diri peserta didik. 
Yang termasuk faktor internal adalah: 
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 Anas Sudijono, Evaluasi hasil Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2011), cet 11, hlm. 50-53. 
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1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik berupa 
bawaan maupun yang diperoleh dengan melihat, 
mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya. 
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun 
keturunan, yang meliputi: 
a) Faktor intelektual terdiri atas: 
(1) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 
(2) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan 
prestasi. 
b) Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen 
kepribadian tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, 
motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 
emosional, dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 
Yang tergolong faktor eksternal adalah: 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: 
(1) Faktor lingkungan keluarga 
(2) Faktor lingkungan sekolah 
(3) Faktor lingkungan masyarakat 
(4) Faktor lingkungan kelompok 
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kesenian, dan 
sebagainya. 
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c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 
fasilitas belajar, iklim, dan sebagainya. 
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.18 
3. Mata Pelajaran PKn 
a. Pengertian Mata Pelajaran PKn 
Pendidikan kewarganegaraan bukan sesuatu yang 
baru dalam sejarah pendidikan nasional di Indonesia. 
Beragam model dan sebutan bagi pendidikan 
kewarganegaraan dengan bermacam komponennya telah 
banyak dilakukan pemerintah Republik Indonesia. Diantara 
nama-nama tersebut antara lain: Pelajaran Civics (1957-
1962), Pendidikan Kemasyarakatan yang merupakan 
integrasi sejarah, ilmu bumi, dan kewarganegaraan (1964), 
Pendidikan Kewargaan Negara (1968/1969), Pendidikan 
Kewarganegaraan, Civics dan Hukum (1973), Pendidikan 
Moral Pancasila atau PMP (1975/1984), dan PPKn 
(19994). Semua ini mengacu pada Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Tahun 2003.
19
 Di dalam Sistem 
Pendidikan Nasional yang diatur dalam UU RI No. 20 
Tahun 2003, pasal 37 ayat (1) dan ayat (2) menegaskan 
pula bahwa kurikulum pendidikan dasar, menengah dan 
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 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: 
Rajawali Pres, 2011), hlm. 140-141. 
19
 A. Ubaedillah, Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education, 
Pancasila, Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), hlm. 5. 
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perguruan tinggi wajib memuat “Pendidikan 
Kewarganegaraan”. Pendidikan kewarganegaraan yang 
dimaksud adalah untuk membentuk peserta didik/warga 
Negara menjadi manusia yang memiliki “Rasa kebangsaan 
dan cinta tanah air” tersebut, tidak lain dan tidak bukan 
adalah sebagai ungkapan makna yang sama dalam arti 
memiliki atau “berkesadaran bela Negara”.20 Selain 
diwujudkan dalam bentuk mata pelajaran sebagaimana 
yang telah disebutkan, juga dikembangkan melalui 




Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terdiri dari dua 
kata yaitu Pendidikan dan Kewarganegaraan. Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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 Wirman Burhan, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 
hlm. 2. 
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 Bagus Mustakim,Pendidikan Karakter Membangun Delapan 
Karakter Emas Menuju Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta: Samudra Biru, 
2011), hlm. 103. 
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (pasal 
1 UU No. 20 Tahun 2003).
22
 
b. Tujuan Mata Pelajaran Pkn 
Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk 
membangun karakter bangsa Indonesia, membentuk 
kecakapan partisipatif warga Negara yang bermutu dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, menjadikan warga Negara Indonesia yang 
cerdas, aktif, kritis, dan demokratis namun tetap memiliki 
komitmen menjaga persatuan dan integritas bangsa, 
mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban yaitu 
kebebasan, persamaan, toleransi dan tanggung jawab.
23
 
Kesadaran bela Negara atau memiliki rasa 
kebangsaan dan cinta tanah air menunjukkan sebagai 
kondisi awal yang paling mendasar bagi setiap warga 
Negara sebagai kesadaran kolektif untuk mencegah 
timbulnya ancaman atau tantangan terhadap kelangsungan 
kehidupan berbangsa dan bernegara NKRI, dalam rangka 
menjaga dan mengawal pencapaian tujuan nasional, 
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
yakni “Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 
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 Sutoyo, Pendidikan Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 5. 
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 A. Ubaedillah, Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education, 
Pancasila, Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani, 
(Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2007), hlm. 11. 
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tumpah darah Indonesia, dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial”.24 
Sesuai sabda Nabi Muhammad SAW: 
 ِنَطَوْلا ِّبُح ٍةَّيِعْوُرْشَم ىَلَعَو ِةَن ْي ِدَمْلا ِلْضَف ىَلَع ٌةَلَلََد ِثْي ِدَْلْا فَِو
 ِهَْيلِا ِْيَِْنْلْاَو 
“Hadits tersebut menunjukkan keutamaan Madinah dan 
disyari’atkannya mencintai tanah air serta 
merindukannya.”25 
 
GBHN tahun 1983 di antaranya menyebutkan 
tentang tujuan pendidikan nasional sebagai berikut: 
pendidikan nasional berdasarkan pancasila, bertujuan 
untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi 
budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat 
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
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 Wirman Burhan, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila dan 
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Tujuan akhir dari pendidikan kewarganegaraan di 
kelas MI ini adalah tumbuh kembangnya kepekaan, 
ketanggapan, kritisasi, dan kreativitas sosial dalam konteks 
kehidupan bermasyarakat secara tertib, damai, dan kreatif. 
Para peserta didik dikondisikan untuk selalu bersikap kritis 
dan berperilaku kreatif sebagai anggota keluarga, warga 
sekolah, anggota masyarakat, warga Negara, dan umat 
manusia di lingkungannya yang cerdas dan baik.
27
 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pkn 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
28
 
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun 
dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam 
pembelaan negara,  Sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan 
jaminan keadilan. 
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 Sapriya, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: 
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 https://abazizza.wordpress.com/2013/04/10/ruang-lingkup-mata-
pelajaran-pkn/ diakses 9 November pkl 10:08 WIB 
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2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi:  Tertib dalam 
kehidupan keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang 
berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, 
Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, Sistem hukum  dan peradilan nasional, 
Hukum dan peradilan internasional. 
3) Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak,  
Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Instrumen 
nasional dan internasional HAM, Pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan HAM. 
4) Kebutuhan  warga negara meliputi: Hidup gotong 
royong, Harga diri sebagai warga masyarakat, 
Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri 
, Persamaan kedudukan warga Negara. 
5) Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan 
dan konstitusi yang pertama,  Konstitusi-konstitusi yang 
pernah digunakan di  Indonesia, Hubungan dasar negara 
dengan konstitusi. 
6) Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa 
dan kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi, 
Pemerintah pusat,  Demokrasi dan sistem politik, 
Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat 
demokrasi. 
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7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar 
negara dan ideologi negara, Proses perumusan 
Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 
sebagai ideologi terbuka. 
8) Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, 
Politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak 
globalisasi, Hubungan internasional dan organisasi 
internasional,  dan Mengevaluasi globalisasi. 
4. Materi Keputusan Bersama 
Keputusan bersama merupakan keputusan yang diambil 
dengan melibatkan beberapa pihak atau individu untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan kepentingan bersama 
yang didiskusikan sebelumnya. Hal itu sesuai dengan firman 
Allah dalam QS. Asy-Syura:38. 
 ُقِفُْن ي ْمُهاَن ْقَزَر اَّمَِو ْمُه َن ْ ي َب ىَرْوُش ْمُهُرَْمأَو َةَلاَّصلا اوُمَاَقأَو ْم ِِّبَِّرِل اْو ُباَجَتْسا َنْيِذَّلاَو َنْو
(83) 
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka”. (QS. Asy-Syura:38).29 
 
Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil satu 
materi di semester genap mata pelajaran PKn di kelas V 
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materi keputusan bersama berdasarkan silabus pembelajaran 
PKn kelas V Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang difokuskan pada Standar Kompetensi (SK) yaitu 
menghargai keputusan bersama dan Kompetensi Dasar  (KD) 
yaitu mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama.
30
 Berikut 
penjelasan materi keputusan bersama. 
a. Bentuk Keputusan Bersama 
Musyawarah merupakan salah satu cara 
menyelesaikan setiap perselisihan atau perbedaan 
pendapat. Dalam musyawarah selalu ada pihak yang setuju 
dan tidak setuju terhadap rancangan keputusan. Namun, 
setelah melalui tukar pikiran, dialog dan pertimbangan 
yang matang, maka pihak yang setuju dan tidak setuju akan 
mencapai titik temu. Semua pihak peserta musyawarah 
harus mengutamakan kepentingan bersama daripada 
kepentingan pribadi atau golongan. 
Bila musyawarah telah mencapai mufakat, maka hasil 
permufakatan menjadi keputusan bersama. Keputusan 
bersama merupakan ketentuan, ketetapan, dan 
penyelesaian yang dilakukan sekelompok orang terhadap 
suatu hal atau permasalahan. Semua pihak harus menerima 
keputusan bersama dengan ikhlas, bertanggung jawab dan 
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lapang dada. Tujuannya agar tercipta ketenteraman dan 
ketertiban dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut ini adalah beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pengambilan keputusan bersama: 
1) Semua pihak mengutamakan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi atau golongan 
2) Semua pihak memahami dengan baik masalah yang 
dimusyawarahkan 
3) Semua pihak menghormati dan menghargai perbedaan 
pendapat 
4) Semua pihak harus menerima dan lapang dada setiap 
kritik, usul dan saran 
5) Semua pihak harus menyadari bahwa keputusan yang 
dihasilkan adalah keputusan yang terbaik demi 
kepentingan bersama 
6) Semua pihak harus mampu menahan diri agar tidak 
memaksakan kehendak bila pendapatnya tidak diterima. 
b. Cara Pengambilan Keputusan Bersama 
Pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama 
berbeda dengan pengambilan keputusan untuk kepentingan 
perorangan, karena pengambilan keputusan untuk 
kepentingan bersama melibatkan banyak pihak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Musyawarah untuk menghasilkan keputusan bersama 
memiliki tata cara dan persyaratan, seperti berikut: 
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1) Peserta musyawarah harus hadir sebelum musyawarah 
dimulai 
2) Musyawarah bisa dimulai jika peserta musyawarah 
telah mencapai penetapan jumlah minimum anggota 
yang harus hadir saat musyawarah 
3) Adanya susunan kepanitiaan, yang minimal terdiri dari 
ketua, notulis dan peserta musyawarah 
4) Dalam musyawarah setiap orang berhak menyampaikan 
pendapat dan harus menghargai pendapat orang lain 
5) Pendapat yang disampaikan harus dapat diterima akal, 
tidak untuk kepentingan pribadi atau golongan, tidak 
menimbulkan perpecahan, sesuai dengan norma, dan 
tidak menyinggung perasaan orang lain 
Pengambilan keputusan bersama menurut sistem 
demokrasi Pancasila pada dasarnya diusahakan 
menggunakan musyawarah untuk mufakat. Tetapi, apabila 
tidak mungkin, keputusan bersama dapat diambil 
berdasarkan suara terbanyak. 
c. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama 
Pada lingkungan sekolah, keputusan bersama 
menyangkut peraturan dan tata tertib yang harus dipatuhi 
oleh guru, guru dan petugas sekolah dengan dipimpin oleh 
kepala sekolah. Misalnya, guru melaksanakan jadwal 
mengajarnya dengan baik, peserta didik mengenakan 
seragam yang telah ditetapkan, dan murid, guru, petugas 
33 
sekolah serta kepala sekolah melaksanakan upacara 
bendera. 
Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dengan 
ikhlas dan dilandasi hati yang jujur. Dalam keputusan 
bersama tidak ada pihak yang kalah. Semua pihak adalah 
pemenang, karena keputusan bersama merupakan 
penyelesaian masalah untuk kepentingan bersama. Oleh 
karena itu, saat melaksanakan hasil keputusan bersama, 
semua pihak harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dengan 
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 
2) Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan 
Yang Maha esa 
3) Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dengan 
memperhatikan   nilai-nilai kebenaran dan keadilan 
Melaksanakan hasil keputusan bersama juga harus 
tetap berlandaskan pada asas kekeluargaan. Asas 
kekeluargaan pada dasarnya merupakan semangat untuk 
memikirkan dan memperhatikan kepentingan orang lain, 
sekaligus kepentingan bersama. 
Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan asas 
kekeluargaan dalam melaksanakan hasil keputusan 
bersama adalah: 
34 
1) Menciptakan kehidupan yang rukun berdasarkan kasih 
sayang 
2) Mempererat tali persatuan bangsa 
3) Menumbuhkan sikap saling menolong 
Kehidupan bermasyarakat yang membaur tanpa 
membedakan suku, agama, dan golongan akan 
menciptakan suasana yang rukun dan damai. Sikap ini 
merupakan cerminan semangat kekeluargaan dan dapat 
mempererat tali persatuan bangsa.
31
 
B. Kajian Pustaka 
Berangkat dari latar belakang dan pokok permasalahan, 
maka kajian ini memusatkan penelitian tentang “Pengaruh 
kegiatan pramuka terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PKn materi Cinta Tanah Air peserta didik Kelas V di 
MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara Tahun Ajaran 
2016/2017”. Untuk menghindari kesamaan antara penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu, penulis memberikan gambaran 
beberapa karya atau penelitian yang ada relevansinya, antara lain: 
1. Skripsi karya Jiwaningsih (A54E111063), Jurusan PGSD 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yaitu “Korelasi antara Keaktifan 
Mengikuti Kegiatan Pramuka dengan Hasil Belajar PKn 
Peserta didik Kelas v SDN Langgenharjo 02 Tahun pelajaran 
                                                             
31
 Rini Ningsih, PKn Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 5 SD, 
(Jepara: Yudhsitira, 2006), hlm. 48-51. 
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2013/2014”. Berdasarkan perhitungan validitas ternyata 
instrument angket memenuhi kriteria validitas karena nilai 
validitas yang diperoleh tiap butir pertanyaan lebih besar dari 
r tabel dengan n=10 taraf signifikan 1% dan 5%. Pada tabel r 
diperoleh nilai 0,765 (1%) dan 0,632 (5%). Dengan demikian, 
kedua puluh lima pertanyaan dalam angket tersebut 
dinyatakan valid. Nilai ini jika dikonsultasikan pada tabel r 
product moment dengan n=10 taraf signifikan 1% dan 5%. 
Pada tabel r diperoleh harga 0,765 (1%) dan 0,632 (5%). 
Dengan demikian r11 > r tabel, yaitu 1,0405 > 0,765 (1%) dan 
0,632 (5%) sehingga instrument keaktifan mengikuti kegiatan 
kepramukaan peserta didik dinyatakan reliable.
32
 
2. Skripsi karya Clara Adisty Lubis (109111006), Jurusan Pra 
Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Medan yaitu “Pengaruh Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V 
SD Negeri No. 134409 Tanjungbalai Tahun Ajaran 
2012/2013”. Berdasarkan hasil dari pengumpulan data angket 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperoleh nilai rata-rata skor 
65,6. Dari rentang skala 1-100 hasil data angket tersebut bisa 
dikatakan baik, artinya keikutsertaan peserta didik dalam 
kegiatan baik. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
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 Jiwaningsih, Korelasi antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Pramuka dengan Hasil Belajar PKn Peserta didik Kelas v SDN 
Langgenharjo 02 Tahun pelajaran 2013/2014, (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah, 2013). 
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kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap hasil belajar PKn 
kelas V SD Negeri Tanjungbalai Tahun Ajaran 2012/2013, 
hal ini terlihat dalam perolehan nilai rxy > rtabel yaitu 0,712 > 
0,444 dan thitung > ttabel dengan nilai 4,29 > 1,73.
33
 
3. Skripsi oleh Jimmi Apul Maringan Manalu (11131110042), 
Jurusan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Medan yaitu “Hubungan 
Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dengan Hasil Belajar 
pada Mata Pelajaran PKn Peserta didik Kelas V SD Swasta 
Parulian Model tahun Ajaran 2015/2016”. Terdapat hubungan 
yang signifikan anata kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
dengan hasil belajar PKn peserta didik kelas V SD swasta 
Parulian Medan Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat 




Penelitian yang dilakukan Jiwaningsih dengan judul 
“Korelasi antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan Pramuka dengan 
Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN Langgenharjo 02 Tahun 
Pelajaran 2013/2014”, Clara Adisty Lubis dengan judul 
“Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Hasil 
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Belajar PKn Kelas V SD Negeri No. 134409 Tanjungbalai Tahun 
Ajaran 2012/2013”, dan Jimmi Apul Maringan Manalu dengan 
judul “Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dengan 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas V SD 
Swasta Parulian Model Tahun Ajaran 2015/2016” mempunyai 
persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
hubungan antara kegiatan pramuka dengan hasil belajar PKn 
kelas V. 
Pada penelitian tersebut memang mempunyai kesamaan, 
namun peneliti memiliki fokus yang berbeda. Adapun 
perbedaannya yaitu peneliti lebih mmemfokuskan pada hasil 
belajar mapel PKn materi keputusan bersama. 
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara 
terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis 
akan ditolak jika salah satu atau palsu dan akan diterima jika 
fakta membenarkan. Penerimaan atau penolakan hipotesis ini 
tergantung pada hasil fakta-fakta setelah diolah dan dianalisa. 
Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban yang bersifat 




Berdasarkan kajian pustaka, kerangka teoritik dan kerangka 
berpikir di atas, adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam 
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 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 
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penelitian ini adalah: ada hubungan kegiatan pramuka dengan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn materi 
keputusan bersama pada peserta didik kelas v di MI Matholi’ul 





A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini adalah cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan 




Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan metode 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
2
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
penelitian korelasi, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari 
hubungan dua variabel atau lebih.
3
 Dalam penelitian ini untuk 
membuktikan hipotesis peneliti yaitu hubungan kegiatan pramuka 
dengan hasil belajar peserta didik mata pelajaran PKn materi 
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keputusan bersama pada peserta didik kelas V di MI Matholi’ul 
Huda Bugel Kedung Jepara. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Kegiatan Pramuka 
dengan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Pkn 
Materi Keputusan Bersama pada Peserta didik Kelas V Di MI 
Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara Tahun Ajaran 
2016/2017” dilaksanakan di MI Matholi’ul Huda yang terletak 
di Kedung Jepara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan kalender 
pendidikan, pada tanggal 28 Maret sampai dengan 26 April 
2017, waktu itu termasuk semester genap tahun ajaran 2016/ 
2017. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya 
orang, akan tetapi objek dan benda-benda alam lain.
4
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Populasi dalam peneliti ini adalah peserta didik kelas V di 
MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara tahun ajaran 2016/ 
2017 yang berjumlah 50 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti 
atau sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi.
5
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu teknik random sampling, karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
6
 Sampel 
penelitian ini yaitu peserta didik kelas V di MI Matholi’ul 
Huda Bugel Kedung Jepara dengan jumlah 25 peserta didik. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 
fokus perhatian dalam suatu penelitian.
7
 Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas atau 
independent variable (X), dan variabel terikat atau independent 
variable (Y). Adapun variabel dalam peneliti ini adalah: 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).
8
 Variabel bebas dalam peneliti ini adalah 
kegiatan pramuka sebagai variabel X. dengan indikator: 
a. Membiasakan diri untuk menepati janji, mematuhi 
peraturan yang ditetapkan di gugus depan, kampung dan 
desa 
b. Belajar mendengar pendapat orang, menghargai gagasan 
orang lain 
c. Membiasakan untuk merumuskan kesepakatan dengan 
memperhatikan kepentingan orang banyak 
d. Membiasakan diri untuk bermusyawarah sebelum 
melaksanakan suatu kegiatan, (misalnya akan diadakan 
perkemahan, widyawisata, dan lain-lain) 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat  (Dependent Variable) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.
9
 Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn 
materi keputusan bersama. Indikator dari variabel tersebut 
yaitu.  
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a. Memahami bentuk-bentuk keputusan bersama 
b. Memahami cara pengambilan keputusan bersama 
c. Menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap hasil 
keputusan bersama 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 
langsung bertanya jawab dengan responden) dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
terhadap responden untuk dijawabnya.
10
 Untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan tentang data penerapan Dasa Dharma,, 
dalam penelitian ini penulis menyebarkan angket kepada 
responden, yaitu peserta didik kelas V MI Matholi’ul Huda 
Jepara. 
2. Tes 
Tes adalah suatu prosedur sistematik pengujian individu 
dengan pemberian seperangkat rancangan stimulasi dan 
pemberian bilangan atau seperangkat bilangan pada respons 
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yang timbul dari stimulasi tersebut.
11
 Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar pada materi keputusan 
bersama. Tes yang diberikan pada penelitian ini berbentuk 
pilihan ganda. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
12
 Soal dan 
angket yang tidak valid akan dibuang dan yang valid akan 
digunakan sebagai soal instrument. Untuk mengetahui 
validitas angket dan soal pilihan ganda materi keputusan 
bersama mapel  PKn setelah diujikan di kelas VI A, peneliti 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2007 untuk 
mendapatkan valid atau tidaknya soal yang telah diujikan. 
Adapun langkah-langkah mencari validitas butir soal dengan 
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a. Kursor ditempatkan pada sel dibawah jumlah skor misal 
dibawah skor nomor 1, kemudian ditulis rumus untuk 
mencari korelasi tiap nomor kemudian Enter. 
b. Setelah dienter, maka muncul nilai koefisien korelasi (r), 
supaya muncul nilai dengan tiga angka desimal, kemudian 
dilakukan format cell, dan dipilih angka 3. 
c. Untuk nilai koefisien korelasi lainnya, dilakukan perintah 
copy. 
d. Untuk mengisi thitung, kursor ditempatkan di sel dan ditulis 
rumus: = hasil koefisien korelasi*(dk(n-2)/(1-koefisien 
korelasi^2))^0,5. Dimana n = 20 peserta didik. 
e. Untuk batasan ttabel dengan jumlah n= 20 didapat  ttabel 
sebesar 2,1009 pada tabel t dengan taraf signifikan 5%. 
Jika nilai thitung setiap soal > ttabel maka soal tersebut 
dianggap valid, sedangkan jika nilai thitung   ttabel maka soal 
dianggap tidak valid. Untuk keterangan / kriteria valid atau 
tidak, ditulis rumus = if(thitung> 2,1009, ”Valid”; ”Tidak 
Valid”). 
Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rekapitulasi Uji Validitas Angket 








Tabel 3.2 Rekapitulasi Uji Validitas Butir Soal Pkn 





17,21 2 Tidak Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
14
 
Untuk mengetahui reliabilitas soal setelah ditemukan valid 
atau tidaknya soal pilihan ganda materi keputusan bersama 
mapel PKn, peneliti menggunakan bantuan program Microsoft 
Excel 2007 untuk menyelesaikan reliabilitas soal dengan cara 
mengambil soal-soal yang valid. Adapun cara mencari 




a. Mencari masing-masing nilai dari simpangan baku (s) dan 
varians (s ) dari tiap butir soal dan dari skor total dengan 
cara: 
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1) Menulis rumus =STDEV(skor dari nomor urut 1 hingga 
23), kemudian dicopy ke sel disampingnya untuk 
mencari hasil dari simpangan baku. 
2) Pada sel bawahnya untuk mencari hasil dari varians 
ditulis rumus =(sel hasil simpangan baku)². 
3) Pada sel kosong, dicari nilai dari ∑ Si² dengan 
menuliskan rumus =sum(varians nomor soal yang valid) 
b. Menghitung koefisien reliabilitas angket dengan rumus: 
    [
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        reliabilitas sangat tinggi  
c. Menghitung koefisien reliabilitas instrument pilihan ganda 
dengan menggunakan rumus: 
r
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dengan: 
n  = banyaknya responden 
x1 = kelompok data belahan pertama 
x2 = kelompok data belahan kedua 
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Adapun perhitungannya: 
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= 0,808  
Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh data r11 
sebesar 0,808 dengan kategori reliabilitas. 
3. Tingkat kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 
tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.
16
 Untuk 
mendapatkan tingkat kesukaran dari setiap soal yang sudah 
diuji validitas dan  reliabilitas, peneliti menggunakan cara 
untuk menemukan tingkat kesukaran soal dengan 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2007. 
Adapun cara mencari tingkat kesukaran butir soal dilakukan 
untuk mengetahui butir soal yang tergolong mudah, sedang, 
dan sukar adalah sebagai berikut:
17
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a. Membuat data hasil uji coba dimana hanya ada soal yang 
valid saja dan diurutkan dari data nilai tertinggi ke 
terendah. 
b. Jika yang dilibatkan lebih dari 30 peserta didik maka hanya 
diambil 27% dari kelompok atas dan kelompok bawah. 
Jika kurang dari 30 orang maka yang diambil 50% dari 
kelompok atas dan 50% dari kelompok bawah. Jadi pada 
analisis uji kesukaran pada penelitian ini menggunakan 
50% untuk kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 
c. Menentukan IA dan IB dimana IA merupakan skor 
maksimal dari kelompok atas dan IB merupakan skor 
maksimal dari kelompok bawah. 
d. Untuk mencari hasil soal yang terlalu sukar, sukar, sedang/ 
cukup, mudah dan terlalu mudah digunakan rumus = 
IF(M5=0;"Terlalu Sukar"; IF(M5<0,31; "Sukar" ; 
IF(M5<0,71; "Cukup"; IF(M5<1; "Mudah"; "Terlalu 
Mudah")))). 
e. Kemudian dicopy ke sel berikutnya. 
Kriteria interpretasi tingkat kesukaran sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
No Rentang Klasifikasi 
1       TK = 0,00 Terlalu sukar 
2 0,00  TK   0,30 Sukar 
3 0,30  TK   0,70 Sedang/cukup 
4 0,70  TK   1,00 Mudah 
5   1,00 Terlalu mudah 
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 Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 
tabel. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Hasil Tingkat Butir Kesukaran Soal 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Sangat sukar - - 
2 Sukar  20,23 2 
3 Sedang  1,4,6,13,19,22,24 7 
4 Mudah  2, 3, 5, 7,8, 9, 10, 11, 
12, 14, 15,16,18,25 
14 
5 Sangat Mudah - - 
 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi, 
dengan peserta didik berkemampuan rendah.
18
 Angka yang 
menunjukkan daya pembeda disebut dengan indeks 
diskriminasi (D). Untuk menemukan daya pembeda dari setiap 
soal, terlebih dahulu adalah harus menemukan validitas soal, 
reliabilitas soal, dan tingkat kesukaran. Setelah ketiga syarat 
tersebut telah ditemukan, peneliti menentukan daya pembeda 
dari setiap soal dengan menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel 2007. Untuk perhitungan daya pembeda (DP), 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
19
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a. Para peserta didik didaftarkan dalam peringkat pada sebuah 
tabel. 
b. Dibuat pengelompokan peserta didik dalam dua kelompok, 
yaitu kelompok atas terdiri atas 50% dari seluruh peserta 
didik yang mendapat skor tinggi dan kelompok bawah 
terdiri atas 50% dari seluruh peserta didik yang mendapat 
skor rendah. 
c. Setelah dibagi 50% kelompok atas dan 50% kelompok 
bawah peneliti menentukan IA dan IB dimana IA 
merupakan skor ideal kelompok atas dan IB merupakan 
skor ideal kelompok bawah. 
d. Setelah mencari IA dan IB kemudian menentukan cara 
mencari daya pembeda dengan menggunakan bantuan 
program Microsoft Excel 2007 dengan menggunakan 
rumus =IF(E5=0;"Sangat Jelek";IF(E5<0,21;"Jelek"; IF 
(E5<0,41;"Cukup";IF(E5<0,71;"Baik";"Sangat Baik")))). 
Kriteria interpretasi daya pembeda sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda Soal 
No Rentang Klasifikasi 
1 DP  0,00 Sangat jelek 
2 0,00  DP  0,20 Jelek 
3 0,20  DP  0,40 Cukup 
4 0,40  DP  0,70 Baik 
5 0,70  DP  1,00 Sangat baik 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 
daya beda instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Hasil Daya Beda Butir Soal PKn 
No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah  
1 Sangat Jelek 15,23 2 
2 Jelek  8,14,18,22,24,25 6 
3 Cukup 1,2,3,5,6,7,10,11,13,16 10 
4 Baik 4,9,12,19,20 5 
5 Sangat Baik - - 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Pendahuluan 
Analisis ini dipergunakan untuk mengolah data hasil 
angket dan tes, kemudian dimasukkan dalam distribusi 
frekuensi pada setiap variabel, setelah diberi bobot nilai pada 
setiap alternatif jawaban dari responden, yaitu dengan 
mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif. Dalam penelitian 
ini data tentang variabel Y (hasil belajar PKn) diperoleh 
dengan menggunakan metode tes. Setiap pertanyaan yang 
dijawab benar maka diberi skor 1 dan jawaban yang salah 
diberi skor 0.  
Sedangkan variabel X (kegiatan pramuka) diperoleh 
dengan menggunakan angket. Bentuk skala angket ini adalah 
skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 




Bentuk instrumennya adalah check list yang terdiri atas 
empat pilihan jawaban pernyataan yaitu sangat setuju, setuju, 
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tidak setuju, sangat tidak setuju. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan pramuka. Setiap 
pernyataan mengandung item positif dan negatif. Untuk 
memudahkan pengelolaan data statistiknya, maka dari setiap 
item soal positif diberi skor sebagai berikut: 
a. Untuk alternatif jawaban “SS” diberi skor 4 
b. Untuk alternatif jawaban “S” diberi skor 3 
c. Untuk alternatif jawaban “TS” diberi skor 2 
d. Untuk alternatif jawaban “STS” diberi skor 121 
Sedangkan untuk item soal negatif maka penskoran 
dilakukan sebaliknya yaitu:  
a. Untuk alternatif jawaban “SS” diberi skor 1 
b. Untuk alternatif jawaban “S” diberi skor 2 
c. Untuk alternatif jawaban “TS” diberi skor 3 
d. Untuk alternatif jawaban “STS” diberi skor 4 
Semakin tinggi skor yang diperoleh, makin baik kegiatan 
pramukanya. Sebaliknya makin rendah skor yang diperoleh, 
makin buruk pula kegiatan pramukanya. 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, 
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih 
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Pada 
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penelitian ini uji normalitas yang digunakan untuk angket 
kegiatan pramuka dan hasil belajar PKn menggunakan uji 
Liliefors dengan taraf signifikan 5%. Dengan hipotesis uji 
sebagai berikut: 
Ho:  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
Ha:  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
Dalam penelitian ini, untuk menghitung data angket 
kegiatan pramuka dan hasil belajar PKn, peneliti 




1) Nilai kegiatan pramuka dan hasil belajar PKn yang 
sudah didapatkan kemudian dibuat pada lembar kerja 
pada program SPSS 20. 
2) Kemudian dipilih menu Analyze, Descriptive 
Statistics, Explore. 
3) Variabel kegiatan pramuka dan hasil belajar PKn 
kemudian dimasukkan dan diuji normalitasnya  
kemudian dimasukkan ke kotak Dependent List, 
kemudian dipilih plots. 
4) Pada kotak Normality Plots With Test ditandai, 
kemudian dipilih Continue lalu Ok. 
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5) Dari pengujian nilai kegiatan pramuka dan hasil belajar 
PKn akan diperoleh output hasil uji normalitas sebaran 
data nilai gerakan pramuka dan hasil belajar PKn. 
6) Dari tabel yang didapat, akan diperoleh nilai Lmaks. 
7) Kriteria kenormalan kurva adalah sebagai berikut. 
a) Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal, 
atau 
b) Jika nilai Sig. >   maka data berdistribusi normal. 
3. Analisis Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis yang diajukan. Penelitian ini 
menggunakan rumus Product Moment, akan tetapi peneliti 
menghitung dengan cara SPSS 20. Adapun langkah-langkah 
penghitungan analisis korelasi Product Moment  
menggunakan SPSS 20 adalah sebagai berikut:
23
 
a. Buka program SPSS, klik Variable View, selanjutnya pada 
bagian Name, tulis saja X dan Y, pada Decimals ubah 
semua menjadi angka 0, pada bagian Label tuliskan 
Kegiatan Pramuka dan Hasil Belajar. 
b. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan data Kegiatan 
Pramuka dan Hasil Belajar yang sudah dipersiapkan. 
c. Selanjutnya, dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, 
klik Correlate, dan klik Bivariate. 
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d. Muncul kotak dialog dengan nama Bivariate 
Correlations, masukkan variabel Kegiatan Pramuka (X) 
dan Hasil Belajar (Y) pada kotak Variables. selanjutnya 
pada kolom Correlation Coefficient, pilih Pearson, lalu 
untuk kolom Test of Significant, pilih Two-Tailed, dan 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 
hasil data kuantitatif dari instrument yang telah diberikan berupa 
angket kegiatan pramuka dan tes hasil belajar PKn materi 
keputusan bersama di kelas V MI Matholi’ul Huda Bugel Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan variabel X 
sebagai variabel bebas yaitu kegiatan pramuka dan variabel Y 
sebagai variabel terikatnya yaitu hasil belajar PKn. 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 28 Maret 2017 
sampai dengan tanggal 26 April 2017 Tahun Pelajaran 2016/2017 
di semester genap. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrument berupa angket dan tes yang diberikan kepada peserta 
didik kelas V MI Matholi’ul Huda.  Deskripsi masing-masing 
variabel yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi data variabel X (Kegiatan Pramuka) 
Hasil dari penelitian untuk variabel X Data hasil angket 
kegiatan pramuka kelas V MI Matholi’ul Huda adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Data Hasil Angket Kegiatan Pramuka 
Kode Urut Nama Peserta didik Nilai 
E-1 Febrian Bima Sakti 67 
E-2 Fiklan Giyar Saputra 53 
E-3 Lalyta Nasywa Cika 84 
E-4 Naufal Putra Wicaksana 64 
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E-5 Pataka Adib Adikara Dilan P. 81 
E-6 M. Nur Sayis Zulfahmi R. 61 
E-7 Kinanah Syallah H. 66 
E-8 Naja An Nasywa 66 
E-9 M. Ashief Daniel F 61 
E-10 Dwi Yudha Kartika P. 83 
E-11 Nasikhul Ibad 79 
E-12 Eva Amelia 81 
E-13 M. Andika Pratama 59 
E-14 Nischa Ramadhani 71 
E-15 Diya Nuril Jannah 41 
E-16 Jenar Maesa Ayu 50 
E-17 Aisya Zahro Aulia 63 
E-18 Putri Meilani 63 
E-19 Bayu Kurniawan FA 73 
E-20 Ahmad Sahal Mahfud 57 
E-21 David Ramadhani 53 
E-22 Nihlatul Fadhilah 80 
E-23 Nafisatul Aulia Firdaus 66 
E-24 Risma Laela Puspita Sari 41 
E-25 Jihan Novela Citra 73 
    
Dari data angket kegiatan pramuka tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai dari data angket diperoleh data 
dengan nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah 41. Data 
nilai tersebut diperoleh sesuai dengan skor penilaian dengan 
skala 4 yaitu SS, S, TS, dan STS. 
2. Deskripsi data variabel Y (Hasil Belajar PKn) 
Hasil dari penelitian untuk variabel Y Data hasil belajar 





Tabel 4.2 Data Hasil Belajar PKn 
Kode Urut Nama Peserta didik Nilai 
E-1 Febrian Bima Sakti 60 
E-2 Fiklan Giyar Saputra 65 
E-3 Lalyta Nasywa Cika 90 
E-4 Naufal Putra Wicaksana 60 
E-5 Pataka Adib Adikara Dilan P. 85 
E-6 M. Nur Sayis Zulfahmi R. 80 
E-7 Kinanah Syallah H. 75 
E-8 Naja An Nasywa 85 
E-9 M. Ashief Daniel F 70 
E-10 Dwi Yudha Kartika P. 90 
E-11 Nasikhul Ibad 80 
E-12 Eva Amelia 75 
E-13 M. Andika Pratama 60 
E-14 Nischa Ramadhani 75 
E-15 Diya Nuril Jannah 70 
E-16 Jenar Maesa Ayu 75 
E-17 Aisya Zahro Aulia 75 
E-18 Putri Meilani 70 
E-19 Bayu Kurniawan FA 85 
E-20 Ahmad Sahal Mahfud 80 
E-21 David Ramadhani 80 
E-22 Nihlatul Fadhilah 70 
E-23 Nafisatul Aulia Firdaus 75 
E-24 Risma Laela Puspita Sari 65 
E-25 Jihan Novela Citra 75 
    
Dari data hasil belajar PKn tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa nilai dari data hasil belajar diperoleh data dengan nilai 
tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 60. Data nilai tersebut 
diperoleh melalui pengukuran soal tes. 
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B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan sebagai uji persyaratan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar peserta didik setelah dikenai 
perlakuan berdistribusi normal atau tidak. 
a. Uji Normalitas Angket Kegiatan Pramuka 
Berikut ini hasil perhitungan normalitas angket 
kegiatan pramuka adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis Uji 
Ho = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Ha = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
2) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis 
ini adalah 5%.   
3) Statistik Uji 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 
data nilai pretest menggunakan uji liliefors dengan 
bantuan aplikasi SPSS 20. 
4) Kriteria Keputusan 
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
berdasarkan hipotesis statistik di atas adalah Ho diterima 
jika Lmaks < Ltabel atau nilai Sig. > α. Ho ditolak jika   




Penghitungan menggunakan uji liliefors dengan bantuan 
aplikasi SPSS 20. Dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 
berikut: 





Ltabel Lmaks Sig. Α Normalitas 
V 25 0,173 0,106 0,200 0,05 Normal 
(Sumber: Data yang telah diolah) 
 
6) Kesimpulan dan Penafsiran 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Lmaks 
untuk anggota sampel sebesar 0,106 dengan nilai Ltabel 
sebesar 0,173. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai Lmaks < Ltabel. Normalitas data angket dapat juga 
dilihat melalui Sig. > α pada tabel SPSS. Pada tabel 
yang didapatkan melalui bantuan program SPSS 20 Sig. 
= 0,200 > α = 0,05. Dengan demikian, dari hasil 
perhitungan normalitas data angket kegiatan gerakan 
pramuka berdisitribusi normal maka keputusan yang 
diambil adalah Ho diterima yaitu Ho = sampel berasal 
dari data yang berdistribusi normal. Perhitungan data 
normalitas menggunakan bantuan program SPSS 20. 
b. Uji Normalitas Hasil Belajar PKn 
Berikut ini hasil perhitungan normalitas data hasil 
belajar PKn adalah sebagai berikut: 
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1) Hipotesis Uji 
Ho = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Ha = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
2) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis 
ini adalah 5%.   
3) Statistik Uji 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 
data hasil belajar PKn menggunakan uji liliefors 
dengan bantuan aplikasi SPSS 20. 
4) Kriteria Keputusan 
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
berdasarkan hipotesis statistik di atas adalah Ho diterima 
jika Lmaks < Ltabel atau nilai Sig. > α. Ho ditolak jika   
Lmaks > Ltabel atau nilai Sig. < α. 
5) Hitungan 
Penghitungan menggunakan uji liliefors dengan bantuan 
aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 





Ltabel Lmaks Sig. α Normalitas 
V 25 0,173 0,149 0,948 0,05 Normal 
(Sumber: Data yang telah diolah) 
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6) Kesimpulan dan Penafsiran 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai Lmaks 
untuk anggota sampel sebesar 0,149 dengan nilai Ltabel 
sebesar 0,173. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai Lmaks < Ltabel. Normalitas data hasil belajar PKn 
dapat juga dilihat melalui Sig. > α pada tabel SPSS. 
Pada tabel yang didapatkan melalui bantuan program 
SPSS 20 Sig. = 0,948 > α = 0,05. Dengan demikian, 
dari hasil perhitungan normalitas data hasil belajar PKn 
berdisitribusi normal maka keputusan yang diambil 
adalah Ho diterima yaitu Ho = sampel berasal dari data 
yang berdistribusi normal. Perhitungan data normalitas 
menggunakan bantuan program SPSS 20. 
c. Uji Hipotesis 
1) Hipotesis Uji 
Ho : (β = 0) apabila koefisien korelasi < r tabel, maka 
tidak ada hubungan yang signifikan. 
Ha : (β ≠ 0)  apabila koefisien korelasi > r tabel, maka 
ada hubungan yang signifikan. 
2) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam hipotesis ini 
adalah 5%. 
3) Statistik Uji 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji korelasi 
adalah dengan bantuan aplikasi SPSS 20. 
64 
4) Hitungan 
Penghitungan korelasi menggunakan program SPSS 
20. Dari output yang diperoleh yaitu nilai signifikansi 
0,996 > nilai signifikansi 0,005.  
5) Kesimpulan dan Penafsiran 
Dapat terlihat bahwa terdapat korelasi positif antara 
kegiatan pramuka dengan hasil belajar PKn sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima dimana Ha = ada hubungan 
yang signifikan. 
 
C. Hasil Pembahasan Penelitian 
Sebelum mencari hubungan kegiatan pramuka terhadap 
hasil belajar PKn, data angket dan hasil belajar terlebih dahulu 
harus dinormalkan menggunakan uji Liliefors sehingga 
didapatkan sampel yang berasal dari populasi berdistribusi 
normal atau Ho diterima dan Ha ditolak. 
Adapun data angket dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai Lmaks < Ltabel yaitu nilai Lmaks untuk anggota sampel sebesar 
0,106 dengan nilai Ltabel sebesar 0,173. Normalitas data angket 
dapat juga dilihat melalui Sig. > α pada tabel SPSS. Pada tabel 
yang didapatkan melalui bantuan program SPSS 20 Sig. = 0,200 
> α = 0,05 maka normalitas data angket kegiatan pramuka 
berdisitribusi normal dan keputusan yang diambil adalah Ho 
diterima yaitu Ho = sampel berasal dari data yang berdistribusi 
normal.  
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Adapun data hasil belajar dinyatakan berdistribusi normal 
jika nilai Lmaks < Ltabel yaitu  nilai Lmaks untuk anggota sampel 
sebesar 0,146 dengan nilai Ltabel sebesar 0,173. Normalitas data 
angket dapat juga dilihat melalui Sig. > α pada tabel SPSS. Pada 
tabel yang didapatkan melalui bantuan program SPSS 20 Sig. = 
0,946 > α = 0,05 maka normalitas data hasil belajar berdisitribusi 
normal dan keputusan yang diambil adalah Ho diterima yaitu Ho 
= sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. 
Dari hasil perhitungan, dengan melihat analisis uji 
hipotesis variabel X dan variabel Y pada taraf signifikan 5%, 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif kegiatan pramuka dan 
signifikan terhadap hasil belajar PKn materi keputusan bersama 
kelas V di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara terbukti 
dengan adanya penghitungan korelasi menggunakan program 
SPSS 20. Dari output yang diperoleh yaitu nilai signifikansi 0,996 
> nilai signifikansi 0,005. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kegiatan pramuka 
dengan hasil belajar PKn materi keputusan bersama kelas V MI 
Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara tahun ajaran 2016/2017. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian terjadi banyak 
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 
kesengajaan, akan tetapi terjadi karena keterbatasan dalam 
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melakukan penelitian. Adapun faktor yang menjadi kendala dan 
hambatan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Lokasi 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya terbatas 
pada satu tempat, yaitu MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung 
Jepara, sehingga apabila penelitian ini dilaksanakan di tempat 
lain, kemungkinan hasil penelitian akan berbeda. 
2.  Keterbatasan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan selama penyusunan skripsi. 
Waktu yang digunakan untuk penelitian hanya 1 bulan (28 
Maret – 26 April 2017), lebih tepatnya pada akhir semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. Waktu yang singkat dapat 
mempersempit ruang gerak penelitian, sehingga 
dimungkinkan dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian 
yang peneliti lakukan. Walaupun waktu penelitian yang 
digunakan cukup singkat, akan tetapi bisa memenuhi syarat-
syarat dalam penelitian ilmiah. 
3. Keterbatasan Kemampuan 
Dalam melakukan penelitian tidak terlepas dari 
pengetahuan. Dengan demikian, peneliti menyadari 
keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan untuk 
membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 
dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 
pembimbing. Meskipun banyak kendala dan hambatan yang 
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dihadapi dalam melakukan penelitian ini, peneliti tetap 
bersyukur kepada Allah SWT, karena penelitian ini berhasil 






Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisis 
data yang diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang 
berjudul “Hubungan Kegiatan Pramuka dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran PKn Materi Keputusan Bersama Kelas V MI 
Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara Tahun Ajaran 
2016/2017”, maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai 
berikut: dengan melihat analisis uji hipotesis variabel X dan 
variabel Y pada taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa 
kegiatan pramuka terdapat hubungan positif dan signifikan 
dengan hasil belajar PKn materi keputusan bersama kelas V di 
MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara dibuktikan dengan 
adanya Penghitungan korelasi menggunakan program SPSS 20. 
Dari output yang diperoleh yaitu nilai signifikansi 0,996 > nilai 
signifikansi 0,005 sehingga keputusan yang diambil adalah ada 
korelasi positif dan hubungan yang signifikan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, peneliti dapat 
memberi saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah sebagai lembaga yang berwenang mengurusi 
semua komponen sekolah hendaknya mengarahkan peserta 
didiknya untuk mengikuti kepramukaan karena kepramukaan 
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memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
2. Bagi guru karena sekolah adalah lembaga pendidikan setelah 
keluarga maka hendaknya 
3. memperhatikan perkembangan peserta didik dan mengarahkan 
peserta didik untuk mengikuti kepramukaan.  
4. Bagi peserta didik hendaknya lebih antusias dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah khususnya 
kepramukaan. Hal ini berguna untuk mengembangkan 
kreatifitas peserta didik melalui rangkaian kegiatan yang ada 
di dalam kepramukaan. 
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Lampiran 1 
Daftar Nama Responden 
No. Nama Siswa 
E-1 Febrian Bima Sakti 
E-2 Fiklan Giyar Saputra 
E-3 Lalyta Nasywa Cika 
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E-5 Pataka Adib Adikara Dilan P. 
E-6 M. Nur Sayis Zulfahmi R. 
E-7 Kinanah Syallah H. 
E-8 Naja An Nasywa 
E-9 M. Ashief Daniel F 
E-10 Dwi Yudha Kartika P. 
E-11 Nasikhul Ibad 
E-12 Eva Amelia 
E-13 M. Andika Pratama 
E-14 Nischa Ramadhani 
E-15 Diya Nuril Jannah 
E-16 Jenar Maesa Ayu 
E-17 Aisya Zahro Aulia 
E-18 Putri Meilani 
E-19 Bayu Kurniawan FA 
E-20 Ahmad Sahal Mahfud 
E-21 David Ramadhani 
E-22 Nihlatul Fadhilah 
E-23 Nafisatul Aulia Firdaus 
E-24 Risma Laela Puspita Sari 













menepati janji dan 
mematuhi peraturan 
gugus depan, 
kampong, dan desa 




pendapat orang lain 
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KUESIONER ANGKET KEGIATAN PRAMUKA 
 
Kepada Yth: Siswa/siswi Kelas V di MI Matholi’ul Huda 
Adik-adik yang sya hormati, dalam rangka penelitian, saya mohon 
kesediaan adik-adik untuk mengisi skala yang saya buat. Berikut ini 
terdapat sejumah pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan 
dengak aktivitas yang adik-adik lakukan saat kegiatan pramuka. Adik-
adik diminta untuk mengisi biodata dan memberikan jawaban yang 
sesuai dengan keadaan atau pengalaman sendiri. Sebelum mengisi 
mohon membaca pernyataan dengan seksama. Saya sangat 
menghargai kesungguhan dan kejujuran adik-adik. Selamat 
mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan dan kesungguhan adik-
adikdalam mengisi kusioner angket ini. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya 
dengan kegiatan yang dialami. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dengan 
orang laindan tentukan kebenarannya. jawabanmu jangan 
dipengaruhi jawaban orang lain. 
3. Berilah tanda centang pada kolom yang tersedia untuk 
jawaban yang yang dianggap paling cocok dengan pilihanmu. 
Pilihan jawaban tersebut adalah: 
SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
4. Pengisian kuesioner ini tidak berpengaruh terhadap nilai mata 
pelajaran, karena semata-mata hanya untuk kepentingan 
ilmiah peneliti. 
5. Terima kasih atas bantuannya dalam pengisian kuesioner ini. 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1  Saya senang bermusyawarah 
mengambil keputusan di dalam 
organisasi Pramuka 
    
2 Saya malas bemusyawarah 
dalam mengambil keputusan 
    
3 Saya rajin bermusyawarah 
dalam kegiatan pramuka 
    
4 Saya selalu bersemangat ketika 
bermusyawarah 
    
5 Saya lebih senang 
bermusyawarah dari pada 
mengambil keputusan sendiri 
    
6 
 
Saya selalu ingin 
bermusyawarah dalam 
mengambil keputusan 
    
7 Saya lebih suka mengambil 
keputusan sendiri dari pada 
bermusyawarah 
    
8 Saya lebih suka bercanda dari 
pada bermusyawarah 
    
9 Saya tidak senang 
bermusyawarah 
    
10 Saya senang menerima 
pendapat orang lain ketika 
bermusyawarah 
    
11 Saya lebih senang pendapat 
saya sendiri dari pada pendapat 
orang lain ketika 
    
bermusyawarah 
12 Saya tidak menerima pendapat 
yang berbeda dari pendapat saya 
ketika bermusyawarah 
    
13 Saya lebih suka memilih sulung 
dengan cara voting dari pada 
dengan cara ditunjuk 
    
14 Saya setuju jika keputusan 
diambil berdasarkan voting 
    
15 Jika saya dicalonkan menjadi 
sulung, maka saya akan 
memaksa teman saya untuk 
memilih saya 
    
16 Saya senang menyampaikan 
pendapat ketika bermusyawarah 
    
17 Saya selalu mentaati tata tertib 
bermusyawarah 
    
18 Saya selalu berbicara sendiri 
ketika bermusyawarah 
    
19 Saya selalu hadir dalam 
kegiatan pramuka 
    
20 Saya selalu menerima kritik dan 
saran dari orang lain ketika 
bermusyawarah 
    
21 Saya selalu mengambil 
keputusan dengan 
memperhatikan pendapat dari 
teman-teman 
    
22 Saya lebih senang 
mendengarkan pendapat sulung 
dari 








TES HASIL BELAJAR PKN 
Nama  :  
Kelas/Semester : 
Sekolah : 
Mata Pelajaran : 
Berilah tanda silang (x) pada a, b, c atau d pada jawaban yang kalian 
anggap benar! 
1. Keputusan yang melibatkan semua orang yang 
berkepentingan merupakan pengertian dari…. 
a. Diskusi 
b. Pemungutan suara 
c. Keputusan bersama 
d. Pemilihan umum 
2. Dua cara pengambilan keputusan bersama adalah…. 
a. Pemaksaan kehendak dan diskusi 
b. Musyawarah untuk mufakat dan pemungutan suara/voting 
c. Pemungutan suara/voting dan pemaksaan kehendak 
d. Pemaksaan kehendak dan ancaman 






4. Voting dianggap sah sebagai keputusan bersama jika…. 
a. Adanya saksi dalam perhitungan suara 
b. Semua anggota menolak menyetujui 
c. Separuh lebih peserta menyetujui 
d. Semua peserta hadir 
5. Setiap peserta musyawarah mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama dalam mengemukakan pendapat, untuk itu 
maka…. 
a. Kita menghormati pendapat yang berbeda 
b. Usul dan saran kita harus  diterima 
c. Kita tidak menerima pendapat yang berbeda 
d. Memusuhi peserta yang berpendapat berbeda 
6. Pembahasan yang dilakukan untuk menyatakan pendapat 










8. Sikap yang perlu dikembangkan dalam mengambil eputusan 
bersama adalah…. 
a. Ingin menang sendiri 
b. Memotong pembicaraan orang lain 
c. Menolak pendapat yang berbeda 
d. Mendengarkan pendapat orang lain 
9. Berikut adalah contoh menghargai hasil keputusan bersama, 
kecuali…. 
a. Mmelaksanakan tugas piket kelas 
b. Datang tepat waktu saat belajar kelompok 
c. Tidak mau dihukum saat melanggar peratuan 
d. Tidak bermain saat belajar 
10. Dalam pemungutan suara/voting, keputusan diambil 
berdasarkan…. 
a. Keinginan ketua 
b. Keinginan anggota 
c. Suara terbanyak 
d. Suara terendah 
11. Contoh persoalan yang dapat dipecahkan keputusan bersama 
adalah…. 
a. Indra sering terlambat ke sekolah karena kesulitan bangun 
pagi 
b. Kampung Tambak Aji tidak aman karena warga malas 
meronda 
c. Dika kesulitan mengerjakan PR karena kurang belajar 
d. Joko kesulitan menyelesaikan ulangan karena lebih suka 
bermain 
12. Ada beberapa nilai dasar dalam melaksanakan musyawarah, 





13. Salah satu contoh bentuk keputusan bersama yang ditempuh 
melalui pemungutan suarra adalah…. 
a. Pengangkatan Menteri oleh Presiden 
b. Pemilihan Presiden 
c. Pengangkatan seorang Camat 
d. Penetapan Kepala Sekolah 






15. Ada beberapa manfaat dari keputusan bersama, salah satunya 
adalah…. 
a. Semua anggota merasa memiliki hak yang sama 
b. Munculnya permusuhan antar anggota 
c. Munculnya perbedaan penddapat antar anggota 
d. Tidak terciptanya keadilan antar anggota 
16. Andika telah dipilih menjadi ketua kelas lima. Pada saat 
pemilihan, Gilang tidak memilih Andika. Bagaimana 
sebaiknya sikap yang dilakukan Gilang? 
a. Menolak Andika sebagai ketua kelas 
b. Mengacuhkan Andika 
c. Menerima Andika dengn rendah hati dan penuh tanggung 
jawab 
d. Terpaksa menerima Andika karena takut dibenci oleh 
teman-teman sekelas 
17. Syarat keputusan bersama adalah…. 
a. Keputusan menguntungkan ketua kelommpok 
b. Keputusan merupakan usulan dari ketua kelompok 
c. Keputusan mewadahi semua pendapat dan kepentingan 
angggota kelompok 
d. Keputusan hanya menguntungkan sebagian anggota 
kelompok 
18. Jika musyawarah untuk mufakat gagal, maka keputusan 
bersama dapat dilakukan dengan…. 
a. Memaksa peserta didik untuk menyetujui suatu pendapat 
b. Pemungutan suara 
c. Menolak pendapat yang berbeda 
d. Menurut pendapat yang sesuai dengan keinginan ketua 
19. Kelas lima sedang mengadakan pemilihan ketua kelas, 
bagaimana cara terbaik untuk memilih ketua kelas? 
a. Melalui voting 
b. Melalui penunjukan oleh wali kelas 
c. Melalui penunjukan wali murid 
d. Melalui penunjukan kepala sekolah 
20. Musyawarah telah mencapai mufakat apabila…. 
a. Ketua kelompok telah menyatakan pendapatnya 
b. Ketua kelompok telah menyatakan persetujuannya 
c. Sebagian besar anggota kelompok telah menyatakan 
pendapat yang sama 
d. Semua anggota kelompok telah sepakat dengan keputusan 


















Kunci Jawaban Soal PKn Pilihan Ganda 
 
1. D 11. B 
2. B 12. A 
3. B 13. B 
4. C 14. B 
5. A 15. A 
6. C 16. C 
7. C 17. C 
8. D 18. B 
9. C 19. A 
















n  = banyaknya responden 
x1 = kelompok data belahan pertama 




















Korelasi t tabel Kriteria 
1 0,310 2,069 Tidak Valid 
2 0,033 2,069 Tidak Valid 
3 0,610 2,069 Valid 
4 0,629 2,069 Valid 
5 0,537 2,069 Valid 
6 0,496 2,069 Valid 
7 0,497 2,069 Valid 
8 0,693 2,069 Valid 
9 0,655 2,069 Valid 
10 0,744 2,069 Valid 
11 0,741 2,069 Valid 
12 0,676 2,069 Valid 
13 0,780 2,069 Valid 
14 0,216 2,069 Tidak Valid 
15 0,572 2,069 Valid 
16 0,596 2,069 Valid 
17 0,537 2,069 Valid 
18 0,702 2,069 Valid 
19 0,617 2,069 Valid 
20 0,582 2,069 Valid 
21 0,633 2,069 Valid 
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